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getelzh Perang Dupia 11 sampai Tahun 1391,
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Skripsi ini mengenal perbedaan Jender dalam bildang
pendidikan di Jepang setelah Perang Dunia IT sampail tahun
1981, Di Jepang mesth terdapat diskrimipasi rterhadap kaum
perempuannya, tidak hanya d<alam sesial budayanya saja,
akan tetapl terdapat juga dalam bidang pendidikan.

Setelah = Perang Dunia  II pendidikan  di Jepang
mengalami perubahan yang sSangat drastis. Kaum  perempuan
di Jepang diberikan hak yang sejajar dengan kaum laki-
laki untuk mendapatkan pendidikan yang sama.

Meskipun pemerintah telah memberikan Undang-undang
yang telah menjamin untuk tidak adanya perbedaan Jenis
kelamin antara kaum perempuan dan laki-laki, akan tetapl
pada kenyataannya wmasih hanyak perbedaan Jender dalam

berbagal bidang institusi pemerintah maupun swasta.
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Bab I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

“Parempuan”, sengaja topik inl diketengahkan dalam
tulizar  ini. Perémpuan sebagal jender yang  Secara
biclogis dan soslc-psikologis adalah berbeda.  Hanya
sayang pendapat  tentang. adanya perbedoan znatomis-
kiologis antara kedua mepusia di  ipterpretasikan sebagai
kekurangan perempuan - dibandingkan - deng2n laka-laki.
akibatnya dengan berbagal Xonsekuensi sosizlnya menjadi
menempatkan perempuan sebagai warga kelas dua.?

Pernyataan bahwa banyak  parbedaan Jendear Yang
merupakan produk  dit lpar faktor ~biodogis, tapi lebih
karena hasil soslalisasi dan edukasi yang  terjadi  di
rumah, Sekolah, dan imstitusi laln dalam masyarakat yang
sekarang diterima secara luas.

Makna kata jender yang pertama muncul dalam  kamuz
adal ah  “penggolongan gramatikal terhadap kata-kata bLbends
dan kata-kata lain yang berkaltan dengarnya, yang secara
garis besar berhubungan dengan dua jenis kelamin serta
katiadaan Jdenis  kelamin. Calam Webster's Neow World

Dictionary (1984; SHLH jender diartikan sebagai

! Djojok Sowpardjo, Wawan Sctfizwan, Suddyn f pang Misa Ko (Kumpefan Arkel), (Kegasama
SYLFF LIKIP Bandong dengan I[KIF Surabays 1999), hal 113




“nerbedsan  yang tampak antara laki-lski  dan  perempuan
dilihat dari seqi nilai dan tingkahh laku.” Pengertian
jender dalam Weomen’s Studies Encyclopedia [(Vel [ 153),
dijelaskan bahwa Jender adalah “suatu konsepn Eultural
yang berupaya - membuat pembedean dalam aal  peran,

periizru, mentalitas, dan karakteristik emosional antara

laki-iakl dan perempuan yang berkembang dalam
masy=rakzt"”, Cleh  Humm [1955: 106-1071, dalam  The
Dictronary of Feminist Theory, Jjender adalah “suatu

bentuk kebudayadn deri cliri-ciri kelompok yang dibentuk
berdasarkan  kebwntuhan dan tingxah lsaki wvang diberikan
pada perempuan dan daki-lakl.?

Pengertian kelwarga di- Jepang sama saja dengan
pengertian keluarga di  Indonesia adalah pengertian
keluarga dalam arti wyang luas. Mulal dari kakek renek,
ayah 1ibu, anak bahkan cucu dari kedua belah pihak yang
terdekat. Di situlah’ peran ayah sangat. dominan, sampai-
sampal ada yang mengatakan bahwa kaum laki-laki menjadi
raja dan perempuan itu harus mengabdi kepadanya. Sehingga
munculiah  sebuah pemes yang menyebutkan bahwa anak
perempuan Semasa kecllnya mengabdi pada ayvahnya, setelah
menikah pada suaminy2 dan setelabh tua mengabd! pada anak

laki-lakinya {yang tertua}.?

? Endhng Sumiami dunMessel Nogi, Jessckr dan Femmisme, {Wonderfil Publishing Compeny,
Yogvekarta 2004), hal: 1.2
* Digok Sospardjo, Wewan Setiawan gp.ert, hal 115




Wanita adalah pengatur  jalan rumah  tangganyd,
pengatur Jalannya pangeluaran keuangan rumah tangganya
dan bankan penentu politik rumah tangganya. Sampal-sampal
mereka Jjuga Mengatur keperluan sang suati dalam kesehari-
harinya.

Perempuzn sebaga: 1isteri tidaklah menghiraukan apa
yang dilakukan para suami mereka di luar rumah karena
semuanrya 1ty selalu  dilihat dara sisl  tuges mereka
sebagai pencari nafkah yang lbertanggurg Jawab terhadap
berdiri kckohnys rumsh mereka masing-masing. Orang Jepang
beranggapan  bahwa  penguasa tunggal rumah - tangga adalah
“ihu” yang -dalam hal inl dianggap sehagal / simbol
perampuan.!

Angin segar yang dirasakan oleh kagm perempuan dalam
perjalanan untuk menentukan keberadaapya dalam dunia ini
rupanya tidak berjalan dengan mulus. Akar -budaya tradisi
yang masih Kkuat yang sangat mempengaryhi cara berpikir
masyarakat Jepang belum mampu di  xikis oleh perubaharn
sosial akibat adanya demokrarisas! dan kemzmpuan ekonomnt
serta tingyinya standar hidup masyarakat Jepang.’

Sehubungan dengan pemanjaan anak-anak ataw usaha
untuk menjadikan surga berada di rumab oleh keluarga
Jepang. yang disebabkan  orang tua Japang sangdat

meman jakan anaknya, mungkin karena ‘taraf hidup mereka

* fud, hal 116117
Y ind




yang baik. Masa hidup sebagai anak-anak adalah masa yang
paling bebas, bahagia., dapat mempercleh  segala yang
mereka inglnkan. Tercermin pada ctingkah laicu kawmn  muda
perempuannya. Puncak kemakmuran negaranyda serta
meningkatnya peanghagilan kaum  perempuannya Lerlihat
terutama pada yang belum menikah, Ada suatu keDiasaan
yang menarik yang dilakukan para perempuarn ini  Yyaitu
adanya suatu cara berpikir yang unik terhadap penyerapan
apa vyang dianggap (baik apa yana datang darl luar.
Penyerapan dari  luar itu sangat disangkutkaan pada tolak
ukur dari pandangan yang disebuti ‘mereka. dengan lstilah
“fashionable” atau’  sesuaty yang berselera tinggl. Pada
majalah vyang berjudul Hiragane Times, 1994, termuat
sebuah artike)l yang berjudel “Are Japanese Female
rrincesses of the Werld?”, yang bercerita tentang sebuah
trend yang mMewabah pada kaum perempuan Jepang yang belum
menikah dan berusiaz 20 tahun sampal 30  tahun suatu
gerakan Kkehidupan dengan memakai tolak ukur baku dalam
menyerap hal yang baru dari luar. Kata kunci standarnya
“faghignable®”. Hal itu tampak jelas pada perilaku mereka
dalam kehidupan mereka sehari-hari. Aspek kehidupan dari
“fashionable” ini meliputi bidang agama, kebutuhan hidup
sehari-hari, pilihan kencan dan sebagainya. Seperti dalam
bidang keperluan perempuan dan scal makanan sepertl tas,
sepatu dan pakalan mereka cenderung untuk membeli produk

bermerek Sseperti  Chanel ataw Louis Vuiton walaupun



harganya mahal. Juga selera makan-makanan FEropa sepert:
Pizza, walaupun tumbyhnya restoran Italla itu menjamur d:
Jepang tetapi pelanggan peErempudn muda tidak masuk pada
seriap restoran It2ila yang sembarangan. Restoran itu
harus mempunyal kualitas rasa maxanan vang baik dan
tempat berselera tinggi. Adanya kebiasasan orang Tua
Jepang yang meng:nginkan anak-anak mereka yang belum
menikah untuk tinggal  bersama mereka sampal mereks
menikah, sehingga mezeka cukup uang hasil mereka bekerja,
mereka pakai untik kepentifigan mereka sendird.®

Pemerintah Jepang sendiri sespdah era Perang Dunla
1T vakkan Demuncnlkan pads Undapg-undang Dasar pasal 14,
1846 yang berbunyi tidak adanya diskrimirasi di  hadapan
hukum antara kedua jenis kelamin itu.” MNamun adanya
perubahan  ini  belum mampu mengubaph.  gara  berpikir
masyarakat Jepang sacara menyeluruh terhadap kaum
peErempuannya.

Keadaan yang diilustrasikan di atas memang membawa
dampak positif bagi kaum perempuan Jepang itu sendiri.
Merska menjadi bebas untuk menentukan dirinya dan hal ite
meningkatkan kecenderungan mereka untuk menuju persamaan

hak gengan kawm laki-lakinya.”

© fhd hal 125
Tibd hal 127
* fhd




1.2 Pambatasan Masalah

Seperti vyang sudah dijelaskan pada baglan latar
belakang, dalam skripsi inl ada dua pembatasan masalah
vang perlu  diperhatikarn. Fembarasan  pertama, yaitu
supjek. Subkijek yang ditelitl dalam skripsi 1inl adalah
masyarakat Jepang umumnya kaum perempuan.

Selanjutnya adalan pembatasan objeXx yang menjadi
tema dalam skripsi ini yang menfckuskan pads pembahasan
bentuk perbedaan Jjender di Jepang dalam bidang

pendidikan.

1.3 Perumusan Masalzh

Berdasarkan = pembatasan — masalah  diatas, penulis
merumuskan masalah: apakah benar asumsi penulis bahwa
perbedaan ijender dalam bidang pendidikan masih terdapat
di Jepang. Untuk menjawab @ pertanyaan ini, penulis
merumuskan masalah selanjutnya.

1t Apakah benar adanya perbedaan antara kaum

wanita dan laki-leki di Jepang dalam bidang
pendidikan?

2 Bagaimana peran Jjender dalam sosial budaya dan

pendidikan?




1.4 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan pokok permasalahan dalam skripsi ini,
twjuannya adalah untuk mengetahwi sejauh mana bentux

perbedaan jender di Jepang dalam bldang pendidikan.

1.5 Landasan Teaori

Berdasarkan tujuan  penelitian  diatas, penulls
menggunakan teori dan konssp dark. buku-buku  tenkang
jender.

Berikut ini adalsh bpeberapa Leori tentang jender:

i Jaender dapat didefinisikan sebagal
karakteristik sosial  yang diberikan kepada
perempuan dan lelaki. Karakteristik sosial int
merupakan hasil perkembangan sesial dan budaya
sehingga tidak bersifat permanen maupun
universal. Berdasarkan  kKarakteristik sosial
ditetapkan peran untuk laki-laki dan perempuan
yang pantas. Akibatnya timbul asosiasi dunila
publik bersifat maskulin pantas untuk Kaum
lelaki dan dunia privat, domestik dan rumah
tangga persifat feminim adalah milik perempuan,
([Peter R. Beckman dan Francine [F &mico, Ehbs,

19549

* Endeng Sumiami danHessel Nogi, Op.cii, hal; 3




o Jender mengacu kepada pengertian bahwa
dilahirkan sebagai laki-laki dan perempuan,
yang keberadaannya Dberbeda-beda dalam waktu,
tempat dan kultur, bangsa mavpun peradaban.
(Sjamsiah Achmad, 1995).'°

3. Perumusan jender merujuk kepada perbedaan-
perbedaan antara perempuan dan laki-laki yang
merupakan bentukan Ssosial, perbedaan-perbedaan
yang tetag muncul meskipun tidak disebabkan
oleh perbedaan biologils vyang menyangkut Jenis
kelamin. {Macdonald, Sprenger dan Dubel,

1ga8) 4

1.6 Maetode Panelitian

Metode | penelitian. yang digunakan adalah metode
penelitian kepustakaan =sedangkan metode penuwlisan yang
digunakan adalah ‘metode amalisis deskriptif, yaitu
memaparkan. menggambarkan, mengumpulkan data kepustakaan

dan menganalisa serta menyimpulkan.

" bied hal: S

Wihdal hal: 3




1.7 Manfaat Panelitian

Melalui penelitian 3ini penolis dapat mengetahut
bagaimana peran Jjender dalam bidang pendidikan di Jepand.
pengan Tembaca karya ini, penelis mengharapkan agar
pembace dapat mengetahui dan tertarik dengan perbedaan
jender dalam bidang pendidikan di Jepang dan tidak
tertutup untuk penelitien selanjutnya. Hasil yang dicapai
dalam penelitian ini dapat menambah wawasan dalam bldang

sosial dan budaya.

1.8 Sistematika Penulisan

Agar  mempermudah penglisan dan pembahasan, maka
skripsi ini df bagli dalam lims bab dengan pembagian

sebagai berikut

BAB I PENDAHULUAR
Babh ini terdiri dari latar belakang masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tuajuan
penelitian, landasan teori, metode penelitian,

manfaat penelitian dan sistematika penulisan.




BAR III

10

FPERBEDAANM JENDER DI JEPAMG DALAM AWML SISTEM
FEND IDIFAN

Bab ini membahas perbedaan dJender di  Jepang
dalam bkidang pendidikan setelah Perang Dunia

TI.

STEREOTIPE JENDER DI JEPANG DALAM SOSIALISASI

DAN PENDIDIKAH
Bab ini membzshas stereotipe Jender di Jepang

dalam scsialisasl dan bidang-bidang pendidikan.

MANALISIS
Bab ini merupakan &nalisis bab I sampali dengan

bab ITI.

FES TMPULRM

Babh 1ni merupakan kesimpulan penelitian.




